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Abstrak

Buku teks Bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh kemendikbud tentu
lebih bagus dari pada yang ditulis secara individu.Namun
demikian,ternyata masih terdapat dan penulis temukan kesalahan berbahasa
didalamnya, terutama tataran  sintaksis.Masalah  penelitian ini
adalah(1)Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran sintakis bidang frasa
yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs
Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud?, (2)Bagaimanakah kesalahan
berbahasa tataran sintakis bidang kalimat yang terdapat dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kelas VIIISMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud?. Tujuan  penelitian  ini  adalah  Mendeskripsikan,
menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan kesalahan
berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dan kalimat yang terdapat dalam
buku teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013
Terbitan Kemendikbud.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori yang dikemukakan oleh Setyawati(2010).Metode yang digunakan
adalah metode contentanalysis (analisis isi).Pendekatan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah: (1)kesalahan
berbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa menjadi 5 data yang
ditemukan antara lain:adanya pengaruh bahasa daerah,penggunaan unsur
yang berlebihan atau mubazir, penggunaan preposisi yang tidak tepat. (2)
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada bidang kalimat menjadi 21 data
yang ditemukan antara lain: kalimat tidak logis, dan penggunaan istilah
asing.

KataKunci:Buku Teks Bahasa Indonesia,Kesalahan Berbahasa,Sintaksis
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1. Pendahuluan

Bahasa mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia, tanpa bahasa manusia sulit
berinteraksi dan berkomunikasi. Menurut Chear, (2012:32) bahasa adalah suatu lambang bunyi, bersifat arbitrer,
digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, komunikasi, dan mengindentifikasi diri. Komunikasi lisan
yang sangat praktis menyebabkan tidak teliti dalam menggunakan bahasa, akibatnya mengalami kesulitan pada
saat menggunakan bahasa tulis. Seorang penulis harus lebih memperhatikan tulisannya berdasarkan kaidah
bahasa indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa masih sering terjadi dalam bentuk lisan dan
tulisan, hal ini disebut dengan kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa suatu hal yang menyimpang atau tidak
mengikuti aturan kaidah bahasa Indonesia dalam penggunaan bahasa. Kesalahan berbahasa merupakan suatu
kesalahan yang terjadi dalam penggunaan bahasa baik secara lisan dan tulisan yang menyimpang dari faktor-
faktor berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah bahasa
Indonesia Setyawati (2010:15).

Dalam tataran linguistik kajian analisis kesalahan berbahasa yaitu di bidang fonologi, morfologi, sintaksis
(frasa, klausa dan kalimat), semantik dan wacana. Sintaksis merupakan bagian terpenting dalam pembahasan
bahasa (linguistik). Sintaksis merupakan suatu ilmu yang membahas tentang kalimat, klausa dan frasa. Menurut
Ramlan (1987:21) sintaksis merupakan suatu ilmu bahasa yang membahas seluk-beluk wacana, kalimat, klausa
dan frasa.

Kesalahan berbahasa tataran sintaksis adalah suatu bentuk kesalahan berbahasa yang terbagi menjadi dua
bidang yaitu frasa dan kalimat (Setyawati, 2010:75-102). Menurut Ramlan, (2001:138) frase adalah satuan
gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampau batas fungsi klausa. Menurut Cook dan
Elson and Pickeet dalam Tarigan (2011:5) kalimat merupakan suatu bahasa yang relatif dapat berdiri sendiri
mempunyai pola intonasi akhir yang didalamnya terdapat frasa, klausa. Dengan demikian, penulis hanya
mengkaji tataran sintaksis bidang frasa dan kakimat.

Menurut Setyawati (2010) kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dan kalimat. Kesalahan bidang
frasa disebabkan karena adanya pengaruh bahasa daerah, penggunaan preposisi yang tidak tepat, penggunaan
unsur yang berlebihan atau mubazir, penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, penjamakan yang ganda,
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat, sedangkan kesalahan berbahasa bidang kalimat dapat
disebabkan karena kalimat tidak bersubjek, kalimat tidak berpredikat, kalimat tidak bersubjek dan tidak
berpredikat (kalimat buntung), penggandaan subjek, antara predikat dan objek yang tersisipi, kalimat yang tidak
logis, kalimat yang ambiguitas, penghilangan konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih tataran sintaksis untuk menganalisis Buku Teks Bahasa
Indonesia, karena tataran sintaksis suatu bagian terpenting dalam kegiatan berbahasa. Artinya, Tataran sintaksis
memiliki peranan penting untuk menganalisis Buku Teks Bahasa Indonesia karena sintaksis adalah suatu ilmu
yang mempelajari atau membahas penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia atau
tata bahasa baku, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan dalam berbahasa. Penulis memilih Buku Teks
Bahasa Indonesiakarena Buku Teks Bahasa Indonesia tidak terlepas dari penggunaan bidang frasa dan kalimat.

Penulis memilih Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikud untuk dikaji tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dan kalimat. Dalam
penelitian ini memiliki dua permasalahan yaitu, 1. Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang
frasa yang terdapat dalam Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud?, 2. Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat yang terdapat dalam
Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud? . Tujuan dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil data yang sudah diperoleh, mencari kesalahan berbahasa khususnya
bidang frasa, mengelompokkan dan menganalisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dalam Buku
Teks Bahasa Indoneiasehingga memperoleh hasil yang sebenarnya, serta mendeskripsikan hasil data yang sudah
diperoleh, mencari kesalahan berbahasa khususnya bidang kalimat, mengelompokkan dan menganalisis
kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat dalam Buku Teks Bahasa Indoneia sehingga memperoleh
hasil yang sebenarnya. Manfaat dalam penelitian ini memberikan informasi dan referensi kepada pembaca
tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis.

Sebelumnya penulis melakukan peninjauan terhadap Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs
Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbuddan menggunakan teori yang sesuai dengan penelitian. Penulis
menggunakan teori Setyawati (2010) untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
Tataran Sintaksis Dalam Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud”, karena didalam teori tersebut Setyawati (2010) hanya mengkaji tentang kesalahan berbahasa
bidang frasa dan kalimat. Bahasa yang digunakan oleh Setyawati(2010) sangat sederhana sehingga penulis
mampu memahaminya.

Penulis melakukan observasi awal sebelum melakukan penelitian. Observasi awal yang penulis lakukan pada
Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud. Penulis masih
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menemukan kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs
Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud.

Contoh:

Data 1 Hujan yang turun di siang bolong ini memang tidak deras.Kalimat diatas termasuk kesalahan
berbahasa di bidang frasa terutama berkaitan dengan adanya pengaruh bahasa daerah. Kesalahan berbahasa
adanya pengaruh bahasa daerah terdapat pada frasa siang bolong karena merupakan bentuk tidak baku
dalam bahasa Indonesia yang disebabkan kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1)
sedangkan bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Penggunaan bahasa daerah tidak dibenarkan
dalam pemakaian bahasa Indonesia karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Untuk
membuktikan frasa siang bolong adalah bahasa daerah, penulis merujuk pada Kamus Besar Bahasa
Indonsia. Dalam KBBI siang adalah terang (dalam arti bersih, tidak ada rumputnya dsb). Dalam KBBI
bolong adalah cak berlubang tembus. Perbaikan kalimat tersebut adalah Hujan yang turun di hari yang
terang ini memang tidak terlalu deras.

Data 2 Pada kurikulum 2013, surat yang di tulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu
menunjukkan kepribadian dalam surat lamaran kerja dan atau surat untuk meyakinkan orang lain. Kalimat
di atas termasuk kesalahan berbahasa di bidang kalimat, terutama berkaitan dengan merupakan
penggunaan konjungsi yang berlebihan. Kesalahan tersebut terjadi karena kekurangcermatan dalam
penggunaan bahasa sehingga pemakai bahasa tidak menyadari kalau bentuk dari kalimat tersebut
menggunakan padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua konjungsi sekaligus. Seharusnya konjungsi
yang digunakan salah satu saja. Perbaikan kalimat tersebut sebagai berikut:

(1) Pada kurikulum 2013, surat yang ditulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu menunjukkan
kepribadian dalam surat lamaran kerja dan surat untuk meyakinkan orang lain.

(2) Pada kurikulum 2013, surat yang ditulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu menunjukkan
kepribadian dalam surat lamaran kerja atau surat untuk meyakinkan orang lain.

Dalam penelitian ini memiliki dua permasalahan yaitu, 1. Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran sintaksis
bidang frasa yang terdapat dalam Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud?, 2. Bagaimanakah kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat yang terdapat dalam
Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud? . Tujuan dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil data yang sudah diperoleh, mencari kesalahan berbahasa khususnya
bidang frasa, mengelompokkan dan menganalisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dalam Buku
Teks Bahasa Indoneiasehingga memperoleh hasil yang sebenarnya, serta mendeskripsikan hasil data yang sudah
diperoleh, mencari kesalahan berbahasa khususnya bidang kalimat, mengelompokkan dan menganalisis
kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat dalam Buku Teks Bahasa Indoneia sehingga memperoleh
hasil yang sebenarnya. Manfaat dalam penelitian ini memberikan informasi dan referensi kepada pembaca
tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis.

Sebelumnya penulis melakukan peninjauan terhadap Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs
Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbuddan menggunakan teori yang sesuai dengan penelitian. Penulis
menggunakan teori Setyawati (2010) untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
Tataran Sintaksis Dalam Buku Teks Bahasa Indoneia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud”, karena didalam teori tersebut Setyawati (2010) hanya mengkaji tentang kesalahan berbahasa
bidang frasa dan kalimat. Bahasa yang digunakan oleh Setyawati(2010) sangat sederhana sehingga penulis
mampu memahaminya.

1. Metodologi

Jenis penelitian ini menggunakan studi perpustakaan (Library Reserch).Pendekatan penelitian ini termasuk
kedalam penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini kata
frasa dan kalimat yang memuat kesalahan berbahasa tataran sintaksis khususnya bidang frasa dan kalimat dalam
Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud.Sumber data dalam
penelitian ini adalah Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan
Kemendikbud.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik hermeneutik lalu teknik analisis yang
digunakan adalah content analysis (kajian isi).
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2. Hasil dan Pembahasan

Penulis menggunakan beberapa teori yang berhubungan dengan analisis kesalahan berbahasa tataran
sintaksis.Teori yang digunakan adalah Setyawati, (2010) dan teori pendukung.

Menurut Ramlan (2005: 18)sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membahas seluk-
beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa, berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk-beluk kata dan
moorfem. Senada dengan pendapat yang dikemukakan olehChaer (2009:3)subsistem sintaksis membicarakan
dan pengaturan kata-kata itu ke dalam satuan yang lebih besar, yangdisebuat satuan sintaksis, yaitu kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana. Tarigan (2009: 4)sintaksis adalah salah satu cabang dari tata bahasa yang
membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan frasa.

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih. MenurutRamlan (2005: 138)frasa adalah satuan gramatik yang
terdiri dari dua kata atau lebih yang melampaui batas fungsi unsur klausa. Sejalan denganChaer (2009: 39)frasa
terbentuk dari dua kata atau lebih, dan mengisi salah satu fungsi sintaksis. Menurut Cook, dkk dalamTarigan
(2009:95)frase adalah satuan linguistic yang secara potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih, yang
tidak mempunyai ciri-ciri klausa, atau yang tidak melampaui batas subjek atau predikat, dedngan kata lain
sifatnya tidak predikat.

Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola intonasi
akhir dan yang terdiri atas klausaCook, dkk dalam Tarigan (2009: 5). Demikian pula yang dikemukakan
olehChaer (2009: 44) kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa
klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final.

Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa sering dijumpai dalam bahasa lisan maupun bahasa
tertulis.Artinya, kesalahan kesalahan berbahasa dalam bidang frasa ini sering terjadidalam kegiatan berbicara
maupun kegiatan menulis. Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa dapat disebabkan oleh berbagai hal,
diantaranya: (a) adanya pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (c) kesalahan
susunan kata, (d) penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir, (¢) penggunaan bentuk superlatif yang
berlebihan, (f) penjamakkan yang ganda, dan (g) penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat.

Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat, sering dijumpaidalam bahasa lisan maupun lisan. Kesalahan
berbahasa dalam bidang kalimat disebabkan oleh (a) kalimat tidak bersubjek, (b) kalimat tidak berpredikat, (c)
kalimat tidak bersujek dan tidak berpredikat (kalimat buntung), (d) penggandaan subjek, (e) antara predikat dan
objek yang tersisipi, (f) kalimat yang tidak logis, (g) kalimat yang ambiguitas, (h) penghilangan konjungsi, (i)
penggunaan konjungsi yang berlebihan, (j) urutan yang tidak pararel, (k) penggunaan istilah asing, (1)
penggunaan kata tanya yang tidak perlu.

Berdasarkan analisis data yang penulis lakukan dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII
SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud,ditemukan kesalahan bidang frasa berjumlah 5 kesalahan
yaitu penggunaan preposisi yang tidak tepat 1 data, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir 1 data, dan
adanya pengaruh bahasa daerah 3 data. Kesalahan bidang kalimat ditemukan 21 kesalahan yaitu, kalimat tidak
bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung) 7 data,penggunaan konjungsi yang berlebihan 2 data,
menggunakan istilah asing 10 data, kalimat yang tidak logis 2 data.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam Buku
Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP/MTs Kurikulum 2013 Terbitan Kemendikbud dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Data 1 Hujan yang turun di siang bolong ini memang tidak deras. Kalimat diatas termasuk kesalahan
berbahasa di bidang frasa terutama berkaitan dengan adanya pengaruh bahasa daerah. Kesalahan berbahasa
adanya pengaruh bahasa daerah terdapat pada frasa siang bolong karena merupakan bentuk tidak baku dalam
bahasa Indonesia yang disebabkan kecenderungan bahasa daerah menjadi bahasa pertama (B1) sedangkan
bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua (B2). Penggunaan bahasa daerah tidak dibenarkan dalam pemakaian
bahasa Indonesia karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Untuk membuktikan frasa siang bolong
adalah bahasa daerah, penulis merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonsia. Dalam KBBI siang adalah terang
(dalam arti bersih, tidak ada rumputnya dsb). Dalam KBBI bolong adalah cak berlubang tembus. Perbaikan
kalimat tersebut adalah Hujan yang turun di hari yang terang ini memang tidak terlalu deras.

Data 2 Bagi orang perorangan untuk membeli dan menjual barang-barang pribadi. Berdasarkan data
(2) di atas, frasa orang perorangan tidak sesuai dengan aturan kaidah bahasa Indonesia.Kesalahan tersebut
terjadi karena penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir. Penggunaan unsur mubazir biasanya terjadi
dalam pemakaian kata-kata yang mengandung makna yang sama atau bersinonim yang digunakan sekaligus
dalam sebuah kalimat. Frasa orang perorangan pada data (2) mengandung makna yang sama dan bisa
menggantikan posisi masing-masing kata dalam sebuah kalimat. Dalam KBBI orang adalah manusia (dalam
arti khusus), sementara itu, perorangan adalah perihal orang;. Dengan demikiankalimat di atas dapat
diperbaiki menjadi:
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la Bagi orang untuk membeli dan menjual barang-barang pribadi
1b Untuk membeli dan menjual barang-barang pribadi bagi perorangan

Data 3 Disamping itu,hasil kompos dijual keinstansi pemerintah dan swas tadi lingkungan setempat.
Berdasarkan data (3) terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang frasa khususnya penggunaan preposisi yang
tidak tepat.Kesalahan penggunaan preposisi yang tidak tepat terjadi pada pemakaian frasa
preposisional.Penggunaa npreposisi ke instansi pemerintah tidak dapat menyatakan penjelasan tujuan.
Frasake instansi pemerintah adalah bentuk tidak baku dalam bahasa Indonesia. Oleh sebeb itu,penggunaan
frasa keinstansi pemerintah merupakan kesalahan berbahasa, artinya diperbaiki agar dapat menyatakan
penjelasan tujuan dalam penggunaan preposisi yang lebih tepat lagi. Pada frasa ke instansi pemerintah lebih
tepat menggunakan preposisi yang menyatakan tujuan yaitu kepada,sehingga preposisi kepada lebih tepat
digunakan dalam kalimat tersebut. Kalimat pada data(3) dapat diperbaiki menjadi: Di samping itu, hasil
kompos dijual kepada instansi pemerintah dan swastadi lingkungan setempat.

Data 4 Pada kurikulum 2013, surat yang ditulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu
menunjukkan kepribadian dalam surat lamaran kerja dana tau surat untuk meyakinkan orang lain.
Berdasarkan data (4) bahwa terjadi kesalahan bidang kalimat khususnya penggunaan konjungsi yang
berlebihan.Kesalahan tersebut terjadi karena kekurang cermatan dan pemakai bahasa tidak menyadari kalau
bentuk dari kalimat tersebut menggunaankan padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua konjungsi
sekaligus.Seharusnya konjungsi yang digunakan salah satu saja. Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi
kalimat berikut.

1. Pada kurikulum 2013, surat yang ditulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu menunjukkan
kepribadian dalam surat lamaran kerja dan surat untuk meyakinkan orang lain.

2. Pada kurikulum 2013, surat yang ditulis siswa harus berdampak sosial, seperti mampu menunjukkan
kepribadian dalam surat lamaran kerja afau surat untuk meyakinkan orang lain.

Data 5 Setelah saya crosscheck dengan berita dari sumber lainnya ada yang berbada,terutama didalam
penyampaian informasi jumlah korban.Data (5) di atas, menunjukkan terjadi kesalahan bidang kalimat
khususnya kesalahan penggunaan istilah asing. Kalimat yang menggunakan istilah asing inimerupakan
kalimat mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan bahasa asing.Penggunaan istilah asing bertujuan untuk
menunjukkan kalimat yang memperagakan keintelektualan dalam penggunaan bahasa asing pada kalimat
bahasa Indonesia. Selain itu, kata tersebuttidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Penggunaan kata cross check dalam kalimat ini merupakan bentuk kalimat yang dipengaruhi oleh bahasa
asing khususnya bahasa Inggris. Kata cross check sebaiknya diperbaiki dengan kata baku pemeriksaan ulang,
perbaikan kalimat tersebut adalah: Setelah saya periksa ulang dengan berita dari sumber lainnya ada yang
berbada,terutama didalam penyampaian informasi jumlah korban.

Data 6 Berita itu hanya menginformasikan peristiwa negatif. Seolah-olah dunia horor dan menakutkan.
Data (6) menunjukkan bahwa telah terjadi kesalahan bidang kalimat khususnya kalimat tidak bersubjek dan
tidak berpredikat (kalimat buntung). Hal ini disebabkan oleh pemakaian kata seolah-olah pada data diatas
merupakan susunan kalimat yang dipenggal-penggal. Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai
hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya. Kalimat yang diawali kata seolah-olah bukan kalimat baku
melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya. Seharusnya pemakaian konjungsi seolah-olah diperbaiki
sehingga menjadi kalimat lengkap dan jelas. Perbaikan adalah Berita itu hanya menginformasikan peristiwa
negatif, seolah-olah dunia horor dan menakutkan.

Data 7 Menggunakan kata-kata teknis atau peristila hanyang berkenaan dengan topik yang dibahas.
Dengan topik kehutanan yang menjadi fokus pembahasannya,istilah-istilah yang muncul dalam teks tersebut
adalah penebang liar, hutan lindung, hutan alam, hutan rawa gambut, dan sektor kehutanan. Berdasarkan data
(7) terdapat penggunaan kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung). Hal ini disebabkan
oleh pemakaian kata dengan pada data diatas yang merupakan susunan kalimat yang dipenggal-penggal.
Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya. Kalimat yang
diawali kata dengan bukan kalimat baku melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya. Seharusnya
pemakaian konjungsi dengan diperbaiki sehingga menjadi kalimat lengkap dan jelas. Perbaikan kalimat
adalah Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan dengan topik yangd ibahas dengan
topik kehutanan yang menjadi fokus pembahasannya,istilah-istilah yang muncul dalam teks tersebut adalah
penebang liar, hutan lindung, hutan alam, hutan rawa gambut, dan sektorkehutanan.

Data 8 Sentot terpaksa menyerah kepada Belanda dengan pasukannya (16 Oktober 1829) karena kesulitan
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biaya dan termakan oleh bujukan Belanda. Data (8) di atas menunjukkan terjadi kesalahan bidang kalimat
khususnya kalimat yang tidak logis. Hal ini disebabkan oleh pembicara atau penulis kurang berhati-hati
dalam memilih kata. Pada kata termakan oleh bujukan Belanda makna leksikalnya sama dengan,,
terpengaruh®. Jaditidak mungkin kalau bujukan Belanda termakan.Kata yang tepat untuk menyatakan
maksud tersebut adalah kata terpengaruh.Perbaikan kalimat tersebut adalah Sentot terpaksa menyerah kepada
Belanda dengan pasukannya (16 Oktober 1829) karena kesulitan biaya dan terpengaruh oleh bujukan
Belanda.

Data 9 Meskipun memakan waktu yang agak lama, dapat dikatakan bahwa sumpah pemuda yang
dilandasi semangat persatuan itulah yang merupakan senjata ampuh yang dapat membawa bangsa Indonesia
mencapai kemerdekaannya. Berdasarkan data (9) terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat
khususnya kalimat yang tidak logis. Penggunaan kata memakan waktu disebabkan oleh pembicara atau
penulis kurang berhati-hati dalam memilih kata. Pada kata memakan waktu makna leksikalnya sama
dengan,,memerlukan* Jaditidak mungkin kalau waktu sampai dimakan karena sampai kapan pun waktu itu
tetap tidak mungkin dimakan. Kata yang tepat untuk menyatakan maksud tersebut adalah kata memerlukan.
Perbaikan kalimat tersebut adalah Meskipun memerluka nwaktu yang agak lama,dapat dikatakan bahwa
sumpah pemuda yang dilandasi semangat persatuan itulah yang merupakan senjata ampuh yang dapat
membawa bangsa Indonesia mencapai kemerdekaannya.

Data 10 “Sebaliknya, banyak juga orang yang mengaku sehat, tetapi berperilaku tak lebih baik dari orang
gila, “tambah aria. Data (10) menunjukkan telah terjadi kesalahan bidang kalimat yaitu konjungsi yang
berlebihan. Hal ini disebabkan oleh dua kaidah bahasa bersilang dan bergabung dalam sebuah kalimat.
Seharusnya konjungsi yang digunakan salah satu saja. Perbaikan kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi
kalimat yanglengkapdan jelas.

1. “Sebaliknya,banyak juga orang yang mengaku sehat, berperilaku tak lebih baik dari orang
gila,“tambabh aria.

2. Banyak juga orang yang mengaku sehat, tetapi berperilaku tak lebih baik dari oran ggila,“tambah aria.

Data 11 Hal itu tampak pada kata-kata berikut: belajarlah, pusatkan perhatian, berhentilah, belajarlah.
Dengan karakteristiknya sepertidemikian,teks tersebut tergolong kedalam bentuk persuasi. Data (11) di atas
menunjukkan bahwa terdapat kesalahan bidang kalimat khususnya kalimat tidak bersubjek dan tidak
berpredikat (kalimat buntung).Halini disebabkan oleh pemakaian kata dengan pada data (11) yang
merupakan susunan kalimat yang dipenggal-penggal.Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai
hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya. Kalimat yang diawali kata dengan bukan kalimat baku
melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya. Seharusnya pemakaian konjungsi dengan diperbaiki
sehingga menjadi kalimat lengkapdan jelas. Hal itu tampak pada kata-kata berikut: belajarlah, pusatkan
perhatian,berhentilah,belajarlah dengan karakteristiknya seperti demikian, teks tersebut tergolong ke dalam
bentuk persuasi.

Data 12 Karena perubahan lingkungan,habisnya makanan,adanya penyakit dan faktor lain, jumlah
populasi secara berkala akan berkurang, penyimpangan dapat memengaruhi variabilitas dari sisa populasi.
Jika populasi meningkat lagi, frekuensi sejumlah tertentu dapat jauh berebda dengan frekuensi sebelum
penurunan jumlah populasi. Data (12) menunjukkan bahwa telah terjadi kesalahan bidang kalimat khususnya
kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalmiat buntung). Penggunaan tersebut disebabkan oleh
pemakaian kata jika pada data di atas yangmerupakan susunan kalimat yang dipenggal-penggal . Kalimat yang
dipenggal itumasih mempunyai hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya. Kalimat yang diawali kata
Jjika bukan kalimat baku melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya. Seharusnya pemakaian konjungsi
Jjika diperbaiki sehingga menjadi kalimat lengkap dan jelas.Karena perubahan lingkungan,habisnya
makanan,adanya penyakit dan faktor lain, jumlah populasi secara berkala akan berkurang, penyimpangan
dapat memengaruhi variabilitas dari sisa populasijika populasi meningkat lagi, frekuensi sejumlah tertentu
dapat jauh berebda dengan frekuensi sebelum penurunan jumlah populasi.

Data 13 Selain itu, dikenal istilah iklan display, yakni iklan memiliki ukuran lebihluas dibandingiklam
kolom. Data (13) menunjukan terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat khususnya kesalahan
penggunaan istilah asing.Pemakaian kata yang dimiringkan merupakan kalimat yang menggunakan istilah
asing. Kalimat yang menggunakan istilah asing ini merupakan kalimat mencampuradukkan bahasa Indonesia
dengan bahasa asing.Penggunaan istilah asing bertujuan menunjukkan kalimat yang memperagakan
keintelektualan dalam penggunaan bahasa asing pada kalimat bahasa Indonesia.Selain itu,kata tersebut tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Penggunaan kata display dalam kalimat ini merupakan bentuk
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kalimat yang dipengaruhi oleh bahasa asing khususnya bahasa Inggris. Kata display sebaiknya diperbaiki
dengan kata baku layar.

Data 14 Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat menimbulkankhayalan atau imajinasi.
Dengan daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah merasa, mendengar, atau melihat suatu yang
diungkapkan penyair.Berdasarkan data (14) di atas penggunaan kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat
(kalimat buntung).Hal ini disebabkan oleh pemakaian kata dengan pada data (14) merupakan susunan
kalimat yang dipenggal-penggal.Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan gantung dengan
kalimat sebelumnya. Kalimat yang diawali kata dengan tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya.Seharusnya pemakaian konjungsi dengan diperbaiki
sehingga menjadi kalimat lengkap dan jelas. Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat
menimbulkan khayalan atau imajinasi dengan daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah merasa,
mendengar, atau melihat suatu yang diungkapkan penyair.

Data 15 Bangsa Indonesia yang pada waktu itu sedang menghadapi penjajah Belanda perlu bersatu untuk
menghadapinya secara bersam-sama. Karena itulah disepakati bersama untuk mengucapkan ikrar sebagai
kebulatan tekad didalam mengusir penjajah Belanda yang selama itu telah memorak-porandakan kehidupan
bangsa. Berdasarkan data (15) terdapat penggunaan kalimat tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat
buntung).Kesalahan berbahasa disebabkan oleh pemakaian kata karena pada data (15) yang merupakan
susunan kalimat yang dipenggal-penggal. Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan gantung
dengan kalimat sebelumnya.Penggunaan kalimat kata karena bukan kalimat baku melainkan hanya
keterangan kalimat sebelumnya.Seharusnya pemakaian konjungsi karenma diperbaiki sehingga menjadi
kalimat sebagai beriku.Bangsa Indonesia yang pada waktu itu sedang menghadapi penjajah Belanda perlu
bersatu untuk menghadapinya secara bersam-sama, karenaitulah disepakati bersama untuk mengucapkan
ikrar sebagai kebulatan tekaddidalammengusirpenjajahBelandayangselamaitutelahmemorak-porandakan
kehidupan bangsa.

Data 16Apabila bacaan itu berupa buku secara utuh, daya tariknya itu mungkin pula pada ilustrasi gambar
atau jilid bukunya. Dengan daya-daya tarik itulah yang menyebabkan pembaca mau menikmati suatu bacaan
hingga tuntas. Berdasarkan data (16) terdapat kesalahan pada bidang kalimat khususnya kalimat tidak
bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung).Hal ini disebabkan oleh pemakaian kata dengan pada data
diatas yang merupakan susunan kalimat yang dipenggal-penggal. Kalimat yang dipenggal itu masih
mempunyai hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya. Kalimat yang diawali kata dengan bukan
kalimat baku melainkan hanya keterangan kalimat sebelumnya.Seharusnya pemakaian konjungsi dengan
diperbaiki sehingga menjadi kalimat lengkap dan jelas.Apabila bacaan itu berupa buku secara utuh, daya
tariknya itu mungkin pulapada ilustrasi gambar atau jilid bukunya dengan daya-daya tarik itulah yang
menyebabkan pembaca mau menikmati suatu bacaan hingga tuntas.

1. Simpulan

Setelah melakukan analisis dan interprestasi data, dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa tataran
sintaksis dalam BukuTeksBahasalndonesiaterdapat 2 klasifikasi kesalahan.Pertama, ditemukan 5 data dalam
kesalahan berbahasa bidang frasa.Kedua, ditemukan 21 data dalam kesalahan berbahasa bidang kalimat.
Kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang frasa dalam BukuTeksBahasalndonesiaditemukan 5 data, yaitu:
penggunaan preposisi yang tidak tepat sebanyakl data,penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir
sebanyak 1 data,adanya pengaruh bahasa asing sebanyak 3 data. Dari tiga kesalahan berbahasa bidang frasa
yang paling banyak ditemukan adalah adanya pengaruh bahasa asing sebanyak 3data.Kesalahan berbahasa itu
terjadi karena terpengaruh oleh bahasa yang terlebih dahulu dikuasai, yaitu bahasa ibu atau bahasa pertama
(BI).Kekurangpahaman dalam menggunakan bahasa atau salah, keliru menerapkan kaidah bahasa, kesalahan ini
sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error).Pengajaran yang kurang tepat atau
kurang sempurna mengenai bahasa Indonesia.Sementara itu, susunan kata yang tidak tepat, penjamakan yang
ganda, penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat, tidak ditemukan dalam Buku Teks Bahasa Indonesia
KelasVIIISMP/MTsKurikulum2013TerbitanKemendibud.

Kesalahan berbahasa tataran sintaksis bidang kalimat dalam Buku Teks Bahasa Indonesia
KelasVIIISMP/MTsKurikulum2013TerbitanKemendibud ditemukan 21 data, yaitu kalimat tidak bersubjek dan
berpredikat (kalimat buntung) sebanyak 7 data, penggunaan istilah asing sebanyak 10 data,penggunaan
konjungsi yang berlebihan sebanyak 2 data, kalimat tidak logissebanyak 2 data. Dari empat kesalahan berbahasa
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bidang kalimat yang paling banyak ditemukan adalah penggunaan istilah asing sebanyak 10 data. Kesalahan
berbahasa itu terjadi karena merupakan kalimat mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan bahasa asing hal
ini bertujuan untuk menunjukkan keintelektualan dalam penggunaan bahasa asing. Kesalahan berbahasa itu
terjadi karena kekurangpahaman dalam menggunakan bahasa atau salah, keliru menerapkan kaidah bahasa,
kesalahan ini sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error).Pengajaran yang kurang
tepat atau kurang sempurna mengenai bahasa Indonesia.Sementara itu, kalimat tidak berpredikat, penggandaan
subjek, antara predikat dan objek yang tersisipi, kalimat yang ambiguitas, urutan yang tidak pararel, tidak
ditemukan dalam Buku Teks Bahasalndonesia. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
banyak ditemukan kesalahan berbahasa dalam Buku Teks
BahasalndonesiaKelasVIIISMP/MTsKurikulum2013TerbitanKemendikbud dalam bidang frasa yaitu adanya
pengaruh bahasa daerah sebanyak 3 data, sedangkan kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat yaitu
penggunaan istilah asing sebanyak 10 data. Kesalahan berbahasa itu terjadi karena merupakan kalimat
mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan bahasa asing hal ini bertujuan untuk menunjukkan keintelektualan
dalam penggunaan bahasa asing. Dengan demikian, pengguna bahasa harus memperhatikan penggunaan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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